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ABSTRAK

I Gede Sindu Yoga Artawan

Analisis Pemasangan Load Break Switch (LBS) Three Way pada Pelanggan Gardu
Distribusi MI 35 dan MI 245 Penyulang EXP Samator dan Penyulang BNR

LBS Three Way Samator merupakan LBS Three Way yang terpasang pada pelanggan
gardu distribusi MI 35 dan MI 245. Pemasangan LBS Three Way Samator bertujuan untuk
meningkatkan mutu pelayanan dan keandalan suplai tenaga listrik pada pelanggan gardu
distribus1 MI 35 dan MI 245, pelanggan gardu distribusi tersebut merupakan perusahaan
produsen tabung oksigen yang diperlukan untuk penanganan pandemi COVID-19.
Sebelum pemasangan LBS Three Way, pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI 245
memiliki  nilan  SAIDI sebesar 0,446 jam/pelanggan/tahun dan SAIFI 4
kali/pelanggan/tahun dengan nila1 kWh hilang akibat pemadaman sebesar 30,452 kWh
dan Rupiah yang hilang sebesar Rp. 45.363,12 serta nilai kWh hilang berdasarkan
rekening pembayaran sebesar 185.542 kWh dan Rupiah yang hilang sebesar
Rp.213.070.240,00. Setelah pemasangan LBS Three Way, pelanggan gardu distribusi MI
35 dan MI 245 memiliki nilar SAIDI sebesar 0 jam/pelanggan/tahun dan SAIFI O
kali/pelanggan/tahun, hasil in1 telah memenuhi standar indeks keandalan yang ditetapkan,
sedangkan nilai kWh hilang akibat pemadaman sebesar O kWh dan Rupiah yang hilang
sebesar Rp. 0 dan nila1 KkWh hilang berdasarkan rekening pembayaran sebesar 142.603
kWh dan Rupiah yang hilang sebesar Rp.145.417.175,00. Persentase nilai SAIDI SAIFI
sebesar 100 % sehingga mutu pelayanan dan keandalan setelah pemasangan LBS Three
Way sudah sangat baik.

Kata Kunci: SAIDI SAIFI, LBS Three Way dan mutu pelayanan.
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ABSTRACT

I Gede Sindu Yoga Artawan

Analysis Load Break Switch (LBS) Three Way at Distribution Substation
Customers MI 35 and MI 245 Feeder EXP Samator and Feeder BNR

L.BS Three Way Samator 1s a Three Way that is installed on the customers of the MI 35
and MI 245 distribution substations. The installation of the LBS Three Way Samator aims
to improve the quality of service and the reliability of the electricity supply to the
subscribers of the MI 35 and MI 245 distribution substations. company that produces
oxygen cylinders needed for handling the COVID-19 pandemic. Prior to the installation
of the Three Way, distribution substation customers MI 35 and MI 245 have a SAIDI
value of 0.446 hours/customer/year and SAIFI 4 times/customer/year with a lost kWh
value due to blackouts of 30,452 kWh and a lost Rupiah of Rp. 45,363.12 and the value
of lost kWh based on the payment account 1s 185,542 kWh and the lost Rupiah is Rp.
213,070,240.00. After installation of LBS Three Way, distribution substation customers
MI 35 and MI 245 have a SAIDI value of 0 hours/customer/year and SAIFI 0O
times/customer/year, this result has met the established reliability index standard, while
the value of kWh lost due to blackouts 1s 0 kWh and Rupiah is lost of Rp. 0 and the lost
kWh value based on the payment account is 142,603 kWh and the lost Rupiah 1s
Rp.145,417,175.00. The percentage value of SAIDI SAIFI 1s 100% so that the quality of
service and reliability after the installation of the Three Way is very good.

Keywords: SAIDI SAIFIL, LBS Three Way and service quality.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tenaga listrik merupakan energi yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat,
berbagai sektor kehidupan memerlukan pemanfaatan energi listrik. Sistem tenaga listrik
yang andal merupakan suatu keharusan dan suatu yang harus dijamin oleh perusahaan
penyedia layanan kelistrikan, yaitu PT PLN (Persero). Untuk mewujudkan suplai tenaga
listrik yang baik dan andal, maka diperlukan pula sistem distribusi tenaga listrik yang
andal. Pada sistem distribusi tenaga listrik, tingkat keandalan dapat dilihat dar1 lamanya
pemadaman atau System Average Interruption Duration Index (SAIDI) dan seberapa
sering pemadaman terjadi dalam satuan waktu atau System Average Interruption

Frequency Index (SAIFI) [1]. PT PLN (Persero) Distribusi Bali saat ini telah

mendeklarasikan dir1 sebagai perusahaan dengan pelayanan standar kelas dunia atau
WCS (Word Class Service) |2]. Oleh karena 1tu, untuk mewujudkan WCS tersebut maka
mutu pelayanan serta keandalan distribusi tenaga listrik harus di perhatikan serta

ditingkatkan.

Pelanggan yang di suplai oleh gardu distribusi MI 35, MI 245 yaitu PT BM dan PT SBM
merupakan perusahaan pemilik pabrik Samator Gas yang memproduksi tabung oksigen,
tabung oksigen tersebut diperlukan untuk menangani pandemi COVID-19 yang melanda.
Kebutuhan akan tabung oksigen tersebut sangat tinggi hingga terjadi kelangkaan, oleh
karena 1tu diperlukan suplai tenaga listrik dengan kualitas yang baik dan andal untuk
mengoperasikan berbagai peralatan atau mesin — mesin produksi. Apabila terjadi
pemadaman atau tegangan listrik yang tidak stabil dapat mengakibatkan aktivitas dan
kegiatan produksi perusahaan terhenti sehingga perusahaan dapat mengalami kerugian
dan ketersediaan tabung oksigen akan terganggu sehingga menghambat penanganan
pandemi COVID-19. Selama tahun 2020 pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI 245
mengalami gangguan sebanyak 4 kali dengan durasi pemadaman 0,45 jam. Sebagian
besar gangguan tersebut disebabkan oleh gangguan binatang, karena pada area sekitar

penyulang masih banyak terdapat persawahan dan perkebunan.

Sebagai bentuk upaya dan tanggapan PT PLN (Persero) untuk meningkatkan mutu
pelayanan dan keandalan pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI 245 agar sesuai
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dengan standar indeks keandalan yang ada, maka dilaksanakanlah pemasangan Load
Break Switch (LBS) Three Way. Sebelum pemasangan Load Break Switch (LBS) Three
Way, gardu distribusi MI 35 dan MI 245 disuplai oleh penyulang Tangeb, namun setelah
pemasangan Load Break Switch (LBS) Three Way gardu distribusi tersebut disuplai oleh
penyulang EXP Samator dan Penyulang BNR.

Untuk menentukan keandalan pendistribusian tenaga listrik kepada pelanggan, terdapat
beberapa standar yang digunakan yaitu SPLN 68-2 :1986, IEEE std 1366 — 2003, World
Class Services (WCS) dan World Class Company (WCC). SPLN 68-2 :1986 menetapkan
standar SAIFI sebesar 3,2 kali/pelanggan/tahun dan SAIDI 21,09 jam/pelanggan/tahun,
sedangkan IEEE std 1366 — 2003 menetapkan standar SAIFI sebesar 1,45

kali/pelanggan/tahun dan SAIDI sebesar 2,30 jam/pelanggan/tahun. Untuk WCS dan
WCC menetapkan standar SAIFI sebesar 3 kali/pelanggan/tahun dan SAIDI sebesar
1,666 jam/pelanggan/tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, setelah pemasangan Load Break Switch
(LBS) Three Way pada gardu distribusi MI 35 dan MI 245 didapatkan hasil yang
menunjukkan nilai SAIDI, SAIFI mengalami penurunan serta hasil yang didapat telah
memenuhi standar indeks keandalan, yaitu SPLN 68-2 :1986, IEEE std 1366 — 2003,
World Class Services (WCS) dan World Class Company (WCC). Berdasarkan hal
tersebut mutu pelayanan dan keandalan pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI 245

telah sangat baik.

1.2 Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat di rumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Berapa nilal indeks keandalan SAIDI dan SAIFI sebelum dan setelah pemasangan
Load Break Switch (LBS) Three Way??

2. Berapa nila1 kWh yang hilang atau tidak tersalurkan dan Rupiah yang hilang pada
pelanggan gardu distribust MI 35 dan MI 245 sebelum dan sesudah pemasangan Load
Break Switch (LBS) Three Way?!

3. Bagaimana pengaruh pemasangan Load Break Switch (LBS) Three Way terhadap
mutu pelayanan pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI 245 ?

Untuk menghindari penyimpangan permasalahan akibat luasnya ruang lingkup

permasalahan, maka diadakan pembatasan masalah serta asumsi-asumsi sebagai berikut:

-2
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Perhitungan lamanya pemadaman rata-rata (SAIDI) dan tfrekuensi pemadaman rata -
rata (SAIFI) hanya pada | tahun sebelum dan sesudah pemasangan Load Break Switch
(LBS) Three Way pada pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI 245.

Analisis yang dilkukan hanya pada nilai kWh dan Rupiah yang hilang akibat
pemadaman dan berdasarkan rekening pembayaran sebelum dan sesudah pemasangan
Load Break Switch (LBS) Three Way pada pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI
245.

Analisis yang dilakukan hanya pada gangguan terhadap 2 (dua) gardu distribusi yaitu
MI 35 dan MI 245.

Analisis pengaruh pemasangan LBS Three Way terhadap mutu pelayanan pelanggan

gaardu distribusi MI 35 dan MI 345 hanya berdasarkan nilai SAIDI, SAIFI sebelum

dan setelah pemasangan LBS Three Way.
Tidak membahas perancangan pemasangan Load Break Switch (LBS) Three Way
pada pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI 245.

1.3 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui nilai indeks keandalan SAIDI dan SAIFI sebelum dan setelah
pemasangan Load Break Switch (LBS) Three Way.

2. Mengetahui nilan kWh yang hilang atau tidak tersalurkan dan Rupiah yang hilang
pada pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI 245 sebelum dan sesudah pemasangan
Load Break Switch (LBS) Three Way.

3. Mengetahui pengaruh pemasangan Load Break Switch (LBS) Three Way terhadap
mutu pelayanan pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI 245 ?

1.4 Manfaat

Diharapkan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, terutama

bagi:

L.

Bagi mahasiswa

Tugas akhir ini diharapkan dapat memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan
pendidikan program studi diploma III, dapat menambah wawasan mengenai
penggunaan Load Break Switch (LBS) Three Way untuk meningkatkan keandalan dan
mutu pelayanan pada pelanggan serta sebagai penerapan dari ilmu yang diperoleh

dibangku kuliah.
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2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian in1 diharapkan dapat menjadi referensi pustaka atau pertimbangan bagi
pengembangan penelitian sejenis.

3. Bagi PT PLN (Pesero)
Tulisan 1n1 diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau referensi serta
evaluasi bagi perusahaan mengenai upaya peningkatan mutu pelayanan dan

keandalan pelanggan dengan menggunakan Load Break Switch (LBS) Three Way.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, sistematika penulisan diklasifikasikan ke dalam 5

(lima) Bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan tentang Latar, Rumusan Masalah dan Batasan Masalah, Tujuan Penulisan

Tugas Akhir, Manfaat Penulisan Tugas Akhir dan Sistematika Penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Menguraikan teori — teort dan penjelasan yang menunjang dalam pembahasan dan

Analisa.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Menguraikan tentang Lokasi Penelitian, objek penelitian, Jenis Penelitian, Pengambilan

Data, Pengolahan Data, Hasil Yang Diharapkan dan Diagram Alir Penelitian.
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Menguraikan tentang langkah - langkah pembahasan yang dilakukan untuk

menyelesaikan permasalahan yang ada sesuai dengan metodologi dan pengolahan data

yang digunakan. Pada bab in1 juga berisi hasil dan analisis hasil perhitungan SAIDI dan

SAIFI serta nilai kWh hilang sebelum dam sesudah pemasangan LBS Three Way.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Menguraikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisa dan pembahasan, serta

saran — saran yang dapat disampaikan penulis.

DAFTAR PUSTAKA
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Menguraikan suatu daftar rujukan dari seluruh kutipan yang digunakan di dalam

penelitian 1ni.

Politeknik Negeri Bali
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dipaparkan pada BAB IV, maka

pada penelitian in1 didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebelum pemasangan Load Break Switch (LBS) Three Way pada pelanggan gardu
distribusi MI 35 dan MI 245, diperoleh hasil perhitungan SAIDI sebesar 0,446
jam/pelanggan/tahun dan SAIFI sebesar 4 kali/pelanggan/tahun. Setelah pemasangan
Load Break Switch (LBS) Three Way pada pelanggan gardu distribusi MI 35 dan MI
245 diperoleh hasil perhitungan SAIDI sebesar O jam/pelanggan/tahun dan SAIFI
sebesar 0 kali/pelanggan/tahun.

2. Sebelum pemasangan LBS Three Way didapat nilai kWh yang hilang pada pelanggan
gardu distribusi MI 35 dan MI 245 akibat pemadaman senilal 30,452 kWh dengan
Rupiah yang hilang senilai Rp. 45.363,12 dan nilai Kwh yang hilang pada pelanggan
gardu distribusi MI 35 dan MI 245 berdasarkan rekening pembayaran senilai 185.542
kWh dengan Rupiah yang hilang senilai Rp. 213.070.240,00. Setelah pemasangan
LBS Three Way didapat hasil perhitungan kWh yang hilang pada pelanggan gardu
distribusi MI 35 dan MI 245 245 akibat pemadaman senilai 0 kWh dengan Rupiah
yang hilang senilai Rp. O dan nila1 Kwh yang hilang pada pelanggan gardu distribusi
MI 35 dan MI 245 berdasarkan rekening pembayaran senilai 142.603 kWh dengan
Rupiah yang hilang senilai Rp. 145.417.175.00.

3. Setelah pemasangan LBS Three Way, mutu pelayanan dan keandalan pada pelanggan
gardu distribusi MI 35 dan MI 245 mengalami peningkatan dan menjadi sangat baik,
hal tersebut dapat dilihat dar1 persentase penurunan nilai SAIDI dan SAIFI yang
mengalami penurunan dengan nilai 100% . Dapat dilihat pula setelah pemasangan
LBS Three Way, nilai SAIDI dan SAIFI telah memenuhi standar indeks keandalan
yang ditetapkan pada SPLN 68-2 :1986, IEEE std 1366 — 2003, World Class Services
(WCS) dan World Class Company (WCC).
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapat, maka dapat disampaikan saran sebaiknya
Load Break Switch (LBS) Three Way dapat di pasang pada objek — objek vital seperti
rumah sakit, bandar udara kantor. kantor pelayanan publik serta pelanggan yang

membutuhkan keandalan dan mutu pelayanan tenaga listrik yang tinggi.
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